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ABSTRAK 

Tax Ratio Indonesia masih berada di bawah batas ideal sesuai dengan standar 

internasional yaitu 15%. Rendahnya rasio menggambarkan pengutan pajak yang  

belum dilakukan secara optimal dan perusahaan belum maksimal dalam melakukan 

pembayaran pajak serta adanya upaya perusahaan untuk mengurangi pembebanan 

pajaknya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Profitabilitas dan Beban Iklan terhadap tindak Agresivitas Pajak. Profitabilitas 

diukur menggunakan rasio Return On Aset (ROA), Beban Iklan menggunakan rasio 

intensitas beban iklan. Objek penelitian yang digunakan yaitu Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama priode 

2017 – 2021. Metode penentuan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling  

dengan menggunakan kriteria tertentu sehingga menghasilkan sampel sebanyak 6 

(enam) perusahaan dengan jumlah pengamatan sebanyak 30. Metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif dan melakukan analisis linear berganda yang dibantu 

menggunakan applikasi Statistical Package for the Social Sciens (SPSS) V.25.0. 

Hasil penelitian menunjukan profitabilitas berpengaruh terhadap tindak agresivitas 

pajak, sedangkan beban iklan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil 

penelitian juga membuktikan profitabilitas dan beban iklan berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap agresivitas pajak.  

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Beban Iklan, Agresivitas Pajak 
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The Effect of Profitability and Advertising Expense on Tax Aggressiveness in 

Consumer Goods Industry Listed on The Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the Period of 2017-2020 
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Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia’s tax ratio is still below the ideal limit according to international 

standards, which is 15%. The low ratio illustrates that tax collection has not been 

carried out optimally and the company has not been maximal in paying taxes, as 

well as the company’s effort to reduce its tax burden. This study aims to determine 

the effect of profitability and advertising expense on tax aggressiveness. 

Profitability is measured using Return On Asset ratio, and Advertising Expenses 

using the advertising intensity ratio. The object of this study used is the Consumer 

Goods Industry Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

2017-2021. The method of determining the sample used is purposive sampling using 

certain criteria so as to produce a sample of 6 companies with a total of 30 

observations. The type of data used is quantitative and uses multiple linear 

regression analysis using the help of Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 

V.25.0. The result shows that profitability has a positive and significant effect on 

tax aggressiveness. Meanwhile, advertising expenses have no effect on tax 

aggressiveness. This research also shows that profitability and advertising expense 

have a significant simultaneously on tax aggressiveness. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu cerminan keberhasilan negara 

dalam pengelolaan keuangannya. Berdasarkan (Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2003 Tentang Keuangan Negara), bahwa Presiden selaku Kepala Pemerintahan 

memegang kekuasaan pengelolaan keuangan negara sebagai bagian dari kekuasaan 

pemerintah. Salah satu tugas penting Pemerintah yaitu menciptakan perekonomian 

yang stabil melalui kebijakan-kebijakan yang telah dirancang oleh Pemerintah 

seperti melalui kebijakan fiskal (Isnaini, 2017). Untuk mencapai masyarakat yang 

sejahtera dan mempertahankan perekonomian yang stabil, Pemerintah 

menggunakan kebijakan fiskal dengan cara mengatur perekonomian berupa 

pengeluaran pajak, pembelanjaan dan hutang (Heliany, 2021). Dalam kegiatannya 

Pemerintah dibantu oleh Menteri Keuangan yang berperan membantu Pemerintah 

dalam bidang keuangan untuk mengelola sumber keuangan dan kekayaan milik 

negara dan ikut serta dalam upaya pemulihan ekonomi nasional (Gintiyarko, 2021). 

Pada akhir tahun 2019 terjadi sebuah pandemi yaitu Covid-19 yang 

menyebabkan perekonomian dunia melemah. Masuknya Covid-19 ke Indonesia 

pada awal tahun 2020 turut menyebabkan kontraksi ekonomi dan kegiatan 

perekonomian di semua sektor terganggu (Rizal, 2020). Data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa pada perbandingan kuartal III 

periode 2019 dengan 2020 ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar 3,49%. 

Pada kuartal I s.d. III pada periode 2019 dan 2020 secara kumulatif mengalami 

kontraksi 2.03%. 

Dalam menghadapi penurunan nilai ekonomi akibat pandemi Covid-19 

pemerintah menerapkan kebijakan fiskal countercyclical (Boy, 2021). Kebijakan 

countercyclical menggunakan pendekatan sebaliknya pada saat pertumbuhan 

ekonomi sedang cepat pengeluaran dikurangi dan pajak ditingkatkan, sedangkan 

saat ekonomi resesi pengeluaran ditingkatkan dan dilakukan pemangkasan terhadap 

pemungutan pajak (Santia, 2021). Menurunnya penerimaan negara disebabkan oleh 
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pembatasan aktivitas di ruang publik sedangkan belanja negara dalam penanganan 

pandemi Covid-19 terus mengalami peningkatan. Dalam kondisi krisis hal yang 

paling utama dilakukan oleh pemerintah yaitu melakukan upaya utamanya dalam 

belanja kesehatan, maka pemberlakuan kebijakan countercyclical mengacu pada 

kondisi resesi yang berfokus pada bidang kesehatan, perlindungan sosial dan 

dukungan terhadap dunia usaha yang sejalan dengan program Pemulihan Ekonomi 

Nasioanal (PEN) (Siallagan, 2020). Dalam penerapan kebijakan countercyclical 

juga turut dibutuhkan pendapatan negara yang optimal salah satunya pajak. Tanpa 

kontribusi pendapatan negara kebijakan countercyclical dapat menyebabkan risiko 

utang yang semakin membesar akibat dari anggaran yang semakin defisit (Avisena, 

2021). 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 2020 menunjukan, 

pendapatan negara sebesar Rp 2.233,2 trilliun mengalami kenaikan Rp 68,1 triliun 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kenaikan pendapatan negara diikuti 

dengan kenaikan belanja negara sebesar Rp 79,3 triliun. Pendapatan negara 

sebagian besar berasal dari penerimaan perpajakan Rp 1.865,7 triliun kemudian 

penerimaan bukan pajak Rp 367,0 triliun dan hibah Rp 0,5 triliun (APBN-2020). 

Angka tersebut menunjukan bahwa penerimaan perpajakan berkontribusi paling 

banyak terhadap pendapatan negara sebesar 83,54%. Dengan kata lain perpajakan 

merupakan sumber penerimaan negara yang sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan pembangunan ekonomi nasional di Indonesia. 

Tax ratio memiliki angka ideal untuk sebuah negara yaitu minimal 15% dari 

total Produk Domestik Bruto (PDB) sesuai dengan standar internasional (Akbar, 

2018). Tax ratio di Indonesia masih memirendah dan berada dibawah angka ideal 

sesuai dengan standar internasional (Laucereno, 2018). Tax ratio merupakan 

perhitungan yang membandingkan antara penerimaan pajak dengan Produk 

Domestik Bruto (PDB) di masa yang sama (Pakpahan, 2019). Rasio pajak 

digunakan oleh seluruh dunia untuk menilai kinerja penerimaan pajak yang dapat 

menggambarkan kondisi atau keadaan perpajakan di suatu negara (Kurniati, 2022) 

Indonesia mengalami keterpurukan ekonomi akibat pandemi di tahun 2020 

yang menyebabkan tax ratio turun sangat dalam (Primadhyta, 2021). Tax ratio 
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Indonesia terus mengalami penurunan pada beberapa tahun sebelumnya hingga 

tahun 2020 mencapai 8,33% jika dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar 

9,76% (Putri, 2021). Menurut Organization Economic Co-Operation and 

Development (OECD) memaparkan bahwa Indonesia berada di peringkat ketiga 

dengan tax ratio paling rendah di antara 24 negara se-Asia dan Pasifik (Wildan, 

2021). Menurut (Wijayanti, 2010) mengemukakan penerimaan pajak yang berasal 

dari masyarakat Indonesia masih terlalu sedikit, kebanyakan masyarakat sama 

sekali tidak membayar pajak dan diantara yang membayar pengumpulannya selalu 

dibawah target. Maka pemerintah berupaya untuk meningkatkannya melalui 

kebijakan – kebijakan yang dapat membuat pengusaha dalam negeri dapat berjalan 

dan mengembangkan usahanya (Dharma & Noviari, 2017) 

Dalam pemulihan ekonomi nasional Pemerintah Indonesia melakukan 

penyusunan reformasi terhadap perpajakan untuk periode 2021-2024. Pertama 

dengan pemberian insentif pajak dan melakukan pengurangan beban usaha kepada 

wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19 sesuai dengan PMK 23 Tahun 2020 

(Masdi, 2021). Kemudian Pemerintah juga menambah objek dan subjek pajak baru 

dan meningkatkan kepatuhan pembayaran pajak serta memperbaiki pengelolaan 

pada administrasi negara (Masdi, 2021). 

Pajak merupakan pengeluaran yang dibayarkan oleh wajib pajak orang 

pribadi maupun badan yang memperoleh penghasilan dan disetorkan kepada negara 

kemudian diakui sebagai pendapatan negara (Adisamartha & Noviari, 2015). Pajak 

sebagai salah satu sumber penerimaan negara yang ikut berkontribusi dalam 

pembangunan ekonomi nasional sebagian besar berasal dari corporate tax, yaitu 

sebesar 32,2% dari total penerimaan pajak atau sama dengan 3,7% dari PDB 

(Wildan, 2021). Dalam penghitungannya pajak menyebabkan laba bersih atau 

pendapatan milik perusahaan berkurang, sehingga perusahaan berupaya untuk 

melakukan berbagai kegiatan yang dapat mengurangi beban pajak (Adisamartha & 

Noviari, 2015). Tujuan didirikannya suatu perusahaan yaitu meningkatkan laba dan 

kesejahteraan para pemegang saham. Maka jika pajak yang dibayarkan semakin 

tinggi perusahaan akan mengalami kerugian sehingga itu tidak sejalan dengan 
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tujuan didirikannya sebuah perusahaan untuk mendapatkan keuntungan (S. 

Novitasari et al., 2017) 

Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 17 ayat (1) yang 

menjelaskan mengenai pajak penghasilan bahwa besarnya tarif PPh badan pada 

tahun 2010 yaitu menjadi 25% lebih rendah dari sebelumnya yaitu 28% (Nagoro, 

2019). Tarif tersebut hanya berlaku hingga 2019 yang kemudian digantikan dengan 

tarif baru yaitu sebesar 22% untuk tahun 2020-2021 (Putri, 2020). Penurunan tarif 

PPh badan diatur melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 Tahun 2020 yang 

merupakan turunan dari Undang-Undang No.2 Tahun 2020 (Nurdiana, 2020). 

Alasan penurunan tarif dilatarbelakangi oleh adanya pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan perusahaan merugi, sehingga diharapkan perusahaan dapat bertahan 

dalam menjaga aktivitas bisnis dan mengembalikan kondisi keuangan perusahaan 

menjadi lebih baik (Ferio, 2020). Dengan adanya perubahan tarih PPh badan 

perusahaan dapat melakukan perbuatan terencana untuk penghematan pajak 

penghasilan dengan melakukan tax shifting atau memindahkan laba tahun sebelum 

tarif berubah ke tahun setelah tarif berubah (Widyawanti & Muid, 2014). 

Agresivitas pajak yang merupakan tindakan atau perbuatan terencana 

terhadap perpajakan yang dilakukan perusahaan untuk melakukan kecurangan pada 

pendapatan kena pajak baik secara legal (tax avoidance) maupun illegal (tax 

evasion) secara hukum guna meningkatkan nilai perusahaan (Yoehana & Harto, 

2013). Perusahaan memanfaatkan loophole pada Undang-Undang perpajakan 

seperti melakukan pemotongan beban pajak dan melakukan berbagai cara yang 

diperkenankan atau tidak diatur di dalam pertauran perpajakan agar tidak 

membayar pajak dalam jumlah besar (Cahyadi & Merkusiwati, 2016). Cara tersebut 

dianggap merugikan pendapatan negara dan berpengaruh buruk terhadap reputasi 

perusahaan serta terhadap aset yang tak ternilai jika dilakukan (Makhfudloh et al., 

2018). 

Salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan yaitu mencapai tujuannya 

dengan memperoleh keuntungan atau laba yang dapat dilihat dari sisi penjualan, 

asset yang dimiliki dan modal saham perusahaan (Chasanah, 2018). Dalam 

memperoleh laba, perusahaan juga turut mempersiapkan besarnya pajak yang akan 
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diserahkan kepada negara sebesar pendapatan yang didapatkan (Leksono et al., 

2019). Perusahaan menggunakan rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan 

dalam menghasilkan pendapatan dan keuntungan dari investasi (Timbul, 2013). 

Profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio seperti Return On Investment, 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) (Deitiana, 2011).  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang dapat digunakan sebagai 

penilaian terhadap performa keuangan perusahaan. Return On Asset (ROA) 

mengindikasikan bahwa perusahaan efisien dalam menghasilkan laba yang besar 

atas aset yang dimiliki oleh perusahan (Annisa et al., 2017). Tingginya Return On 

Asset (ROA) menandakan bahwa laba meningkat dan menyebabkan pengenaan 

pajak ikut membesar sehingga perusahaan berupaya melakukan perencanaan pajak 

dengan melakukan tindakan untuk meminimalkan pembayaran pajak (Rahmadani 

et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Putriningsih et al., 2018) 

membuktikan bahwa semakin besar laba yang didapatkan maka semakin tinggi 

tindak penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan sehingga profitabilitas 

dikatakan sebagai faktor penentu pada tingkat penghindaran pajak. 

Faktor yang dapat mempengaruhi tindak penghindaran pajak pada 

perusahaan selanjutnya yaitu beban iklan. Beban iklan merupakan beban yang 

dikeluarkan untuk tujuan mempromosikan produk - produk milik perusahaan baik 

itu barang atau jasa kepada masyarakat (Romadhina, 2019). Pada PMK Nomor 

2.PMK.03/2010 dijelaskan bahwa beban iklan atau beban promosi dapat 

dikurangkan dari penghasilan bruto. Beban Iklan yang semakin besar dapat 

menyebabkan berkurangnya laba perusahaan sehingga beban pajak yang 

dibayarkan juga berkurang dan dapat menyebabkan terjadinya indikasi tindak 

penghindaran pajak (Romadhina, 2019). Fenomena yang terjadi pada perusahaan 

sektor manufaktur pada tahun 2014 oleh PT CCI yang memanfaatkan beban iklan 

sebesar Rp 566,84 milliar sebagai indikasi penghindaran pajak sehingga 

menyebabkan kurang bayar sejumlah Rp 49,24 milliar (Mustami, 2014). Hal 

tersebut dapat membuktikan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan beban iklan 

sebagai salah satu tindak penghindaran pajak. 
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 Sektor industri barang konsumsi merupakan sektor yang menghasilkan 

produk kebutuhan yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat. Pada tahun 2019 

pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan akibat tertahannya konsumsi 

masyarakat yang menyebabkan perusahaan industri barang konsumsi terdampak 

(Tamara, 2020). Pentingnya iklan dalam sektor industri digunakan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan penjualan. Belanja iklan dan promosi pada 

sektor industri barang konsumsi selama pandemi masih dikatakan cukup tinggi 

yang terlihat pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sidomuncul Tbk yang 

menggunakan porsi beban iklan sebesar 73% dari total beban penjualan yaitu Rp 

357,10 milliar dari Rp 492,33 milliar dengan total sebesar 10,78% dari besarnya 

pendapatan (Suryahadi, 2021). 

Berdasarkan uraian dan fenomena yang terjadi atas pemanfaatan beban iklan 

pada tindak agresivitas pajak diatas maka penulis tertarik untuk membuat penelitian 

mengenai agresivitas pajak dengan judul: 

“Analisis Pengaruh Profitabilitas dan Beban Iklan Terhadap Agresivitas 

Pajak Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2021” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Perusahaan yang menjalankan kewajiban pajaknya dengan patuh dan 

pembayaran dilakukan tepat waktu, maka perusahaan dinilai memiliki kredibilitas 

dan kondisi finansial yang baik (Tommy, 2022). Dalam proses pemungutan pajak 

tidak selalu berjalan dengan baik, seringkali ditemukan perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak dengan melakukan perencanaan terhadap beban 

pajaknya (Selviani et al., 2019). Perusahaan yang melakukan tindakan 

penghindaran pajak menganggap bahwa pajak merupakan beban yang dapat 

mengurangi laba, kemudian perusahaan memanfaatkan celah peraturan yang ada 

untuk melakukan tindak penghindaran pajak baik itu secara legal (tax avoidance) 

maupun secara ilegal (Tax Evasion) agar kewajiban perpajakannya tidak meningkat 

besar (Cahyadi & Merkusiwati, 2016). 
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Dalam (Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 17 Ayat (1) Tentang 

Pajak Penghasilan), ketentuan untuk tarif pajak penghasilan badan adalah sebesar 

25% yang hanya berlaku hingga tahun 2019. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 30 tahun 2020 yang sudah ditetapkan menjadi UU No. 2 Tahun 2020 

besarnya PPh badan turun menjadi 22% untuk tahun 2020-2021 (Putri, 2020).  

Tabel 1. 1 Effective Tax Rate (ETR) Perusahaan 

Nama Perusahaan 2017 2018 2019 2020 2021 

PT Sariguna Primatirta Tbk 20% 22% 24% 21% 21% 

PT Siantar Top Tbk 25% 21% 21% 19% 19% 

PT Akasha Wira International Tbk 25% 24% 24% 19% 21% 

PT Campina Ice Cream Industri 26% 26% 23% 22% 21% 

PT Gudang Garam Tbk 25% 29% 22% 23% 17% 

PT Tempo Scan Pacific Tbk 25% 26% 25% 22% 20% 

Sumber: data diolah, 2022 

Tabel 1.1 diatas berisi sampel perusahaan yang mempunyai tingkat Effective 

Tax Rate (ETR) dibawah tarif PPh badan sebesar 25% pada tahun 2017-2019 dan 

dibawah 22% pada tahun 2020-2021. Nilai ETR dibawah 25% pada tahun 2017-

2020 dan dibawah 22% pada tahun 2020-2021 mengindikasikan bahwa adanya 

upaya perencanaan pajak terhadap laba untuk meminimalkan pembayaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan. Sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa 

perusahaan sektor industri barang konsumsi melakukan penghindaran pajak. 

Indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu 

memperoleh keuntungan atas hasil yang berasal dari penjualan, aset serta modal 

saham yang dimiliki (Chasanah, 2018). Jumlah besaran pajak yang akan dibayarkan 

ke negara yaitu sebesar jumlah pendapatan yang diterima selama satu tahun 

(Leksono et al., 2019). Sehingga perusahaan akan melakukan perbuatan 

perencanaan terhadap pajak agar dapat mengurangi beban pajak yang akan 

dibayarkan (Inkiriwang, 2017). Penelitian oleh (Putriningsih et al., 2018) dapat 

membuktikan dalam penelitiannya bahwa profitabilitas berpengaruh dapat 

meningkatkan penghindaran pajak. 

Mengurangi beban pajak selanjutnya dapat dilakukan dengan berbagai cara 

salah satunya adalah dengan menambah besarnya beban sehingga perusahaan 
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mengalami kerugian atau laba berkurang dan berpengaruh terhadap besaran pajak 

yang dibayarkan. Menurut PMK Nomor 2.PMK.03/2010 beban iklan merupakan 

beban yang dapat menjadi pengurang laba sebelum kena pajak sehingga dapat 

mengurangi beban pajak yang dibayarkan. Pada perusahaan manufaktur 

multinasional PT Coca – Cola Indonesia yang melakukan praktik penghindaran 

pajak dengan memanfaatkan besarnya beban iklan selama tahun 2002 – 2006 

sebesar Rp 566,84 milliar sehingga Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

memperhitungkan adanya kekurangan penerimaan pajak penghasilan sebesar Rp 

49,24 milliar (Mustami, 2014). 

Selama pademi sektor industri barang konsumsi yang termasuk kedalam 

perusahaan manufaktur memiliki tingkat belanja iklan tinggi. Adanya persaingan 

yang ketat membuat perusahaan melakukan inovasi terhadap produknya dan 

menggunakan iklan sebagai cara untuk meningkatkan dan mempertahankan 

kegiatan penjualannya (Suryahadi, 2021). Pada tahun 2020 dalam kondisi pandemi 

PT Industri Jamu dan Farmasi Sidomuncul Tbk menggunakan prosi beban iklan 

lebih banyak dari tahun sebelumnya yang mengalami kenaikan sebanyak 0,65% 

(Suryahadi, 2021). Dalam komponen beban penjualan, beban iklan dan promosi 

menjadi komponen terbesar yaitu sebanyak 73% dari beban penjualan dan 10,78% 

dari pendapatan (Suryahadi, 2021).  

Adanya kejanggalan pajak serta fenomena tersebut membuat peneliti 

berkeinginan untuk melakukan pengujian menggunakan profitabilitas dan beban 

iklan terhadap tindak penghindaran pajak pada perusahaan sektor Industri Barang 

dan Konsumsi pada tahun 2017-2021 yaitu pada tahun sebelum dan sesudah 

turunnya tarif PPh Badan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, didapatkan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

2017 – 2021? 
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2. Apakah Beban iklan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi  yang terdaftar di BEI tahun 

2017 – 2021? 

3. Apakah Profitabilitas dan Beban Iklan secara Simultan berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

tedaftar di BEI tahun 2017 – 2021? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, penelitian 

ini memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021? 

2. Untuk menganalisis pengaruh Beban Iklan terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perushaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021 ? 

3. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilas dan Beban Iklan secara Simultan 

terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 ? 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan skripsi ini terdiri dari manfaat teoritis dan praktis, 

yaitu sebagai berikut: 

1 Manfaat teoritis 

Menambah ilmu perpajakan khususnya mengenai praktik agresivitas pajak 

yang dilakukan perusahaan sektor industri barang konsumsi, serta menjadi 

perbandingan dengan peneliti terdahulu dengan selanjutnya. Penelitian ini 

menggunakan profitabilitas dan beban iklan sebagai variabel untuk mengukur 

praktik agresivitas pajak di perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi. 
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2 Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pemerintah untuk 

mengevaluasi atas penerapan kebijakan – kebijakan yang sudah berlaku agar di 

masa mendatang pemerintah dapat membuat kebijakan yang lebih baik dan efektif 

untuk mengurangi adanya tindak penghindaran pajak, serta di harapkan dengan 

adanya penelitian ini perusahaan menjadi lebih patuh terhadap peraturan perpajakan 

dan membangun kinerja yang lebih baik. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan agar dapat memperlihatkan susunan dan gambaran 

mengenai penelitian yang dilakukan maka penulisan dibagi menjadi beberapa bab 

dan sub bab yaitu sebagai berikut. 

 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Isi dari bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan teori – teori yang digunakan menjelaskan setiap variabel yang 

digunakan pada penelitian, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai metode penelitian yang akan digunakan meliputi 

jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

BAB 4: HASIL dan PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil olah data berupa analisis subjek dan 

variabel penelitian, analisis statistik deskriptif, hasil uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda dan hasil uji T, uji F dan uji koefisien determinasi. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, saran serta kontribusi penelitian 

yang telah didapatkan dari hasil penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian serta pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa: 

1. Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap agresivitas pajak dan 

memberikan pengaruh positif atau menambah tindak penghindaran pajak. 

Hasil Uji T menunjukan besarnya nilai signifikan < 0,05 dan thitung > ttabel 

maka hipotesis diterima bahwa Profitabilitas berpengaruh secara parsial 

terhadap agresivitas pajak. Hal itu dapat dibuktikan pada sampel perusahaan 

dalam periode 2017-2021 terdapat perusahaan yang memiliki peningkatan 

pada profitabilitas yang di proksikan menggunakan ROA namun tarif pajak 

efektif mengalami penurunan. Sebagai contoh pada perusahaan dengan kode 

STTP dan ADES profitabilitas mengalami kenaikan secara terus menerus 

hingga tahun 2020 namun tarif pajak efektif terus mengalami penurunan. 

Dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut melakukan upaya untuk 

meminimalkan beban pajak yang dipengaruhi oleh besarnya profitabilitas. 

Umumnya apabila suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang 

tinggi maka akan diikuti oleh laba yang tinggi, sehingga menyebabkan beban 

pajak yang ditanggung semakin besar. Adanya profitabilitas yang 

mempengaruhi tindak penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, 

maka diharapkan perusahaan dapat terus melakukan pengelolaan terhadap 

aset dan beban yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan atau 

meningkatkan profitabilitas perusahaan, namun perusahaan diharapkan untuk 

tetap melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak badan yang taat aturan 

dan patuh terhadap undang-undang perpajakan agar daoat membantu 

pemerintah dalam memaksimalkan pungutan penerimaan negara yang berasal 

dari pajak. 

2. Beban iklan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak dan memberikan 

pengaruh negatif atau mengurangi tindak penghindaran pajak. Hasil Uji T 
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parsial menunjukan nilai signifikan > 0,05 dan nilai thitung < ttabel, sehingga 

hipotesis ditolak bahwa beban iklan tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. Hal itu dapat dibuktikan pada perusahaan dengan kode STTP, CAMP 

dan GGRM bahwa besarnya beban iklan pada sampel perusahaan tersebut 

cenderung stabil dan terjadi penurunan hanya 1% pada salah satu periodenya 

namun tarif pajak efektif juga mengalami penurunan. Sehingga besarnya 

beban iklan tidak mempengaruhi adanya tindak penghindaran pajak, karena 

beban iklan yang digunakan cenderung stabil. 

3. Porfitabilitas dan beban iklan berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap agresivitas pajak. Hasil Uji F simultan memperlihatkan besarnya 

nilai signifikan < 0,05. Maka dinyatakan bahwa kedua variabel independen 

yaitu profitabilitas dan beban iklan berpengaruh secara simultan terhadap 

agresivitas pajak. Profitabilitas mempengaruhi besarnya tindak penghindaran 

pajak pada perusahaan kode STTP dan ADES, ketika profitabilitas naik tarif 

pajak efektif turun. Sedangkan pada beban iklan hasil Uji T membuktikan 

tidak ada pengaruh terhadap agresivitas pajak, namun beban iklan 

mempunyai koefisien positif yang berarti jika beban iklan meningkat ETR 

akan meningkat maka akan mengurangi tindak penghindaran pajak. Pada 

analisis data ditemukan perusahaan dengan kode GGRM yang ketika beban 

iklan naik nilai ETR juga mengalami kenaikan. Sehingga dapat dibuktikan 

bahwa profitabilitas dan beban iklan berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap agresivitas pajak dan berhasil menjelaskan agresivitas pajak 

sebanyak 0,206 atau 20,6%. 

 

5.2 Saran 

Setelah penelitian ini dilakukan dan diperoleh hasil serta kesimpulan, terdapat 

saran yang dapat diberikan baik kepada pemerintah, perusahaan terkait serta 

peneliti selanjutnya yaitu: 

1 Untuk perusahaan terkait yaitu sektor industri barang konsumsi diharapkan 

untuk dapat terus memaksimalkan pengelolaan pada asset dan beban yang 

dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan atau meningkatkan profitabilitas 
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sesuai dengan tujuan perusahaan, serta diharapkan dengan meningkatnya 

profitabilitas tersebut perusahaan dapat tetap melakukan kewajibannya dalam 

membayar pajak dengan taat dan patuh sesuai dengan tarif yang berlaku dan 

tepat waktu sehingga dapat membantu pemerintah dalam melakukan 

pemungutan penerimaan negara yang berasal dari pajak. 

2 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sektor lain 

dengan harapan sampel perusahaan yang didapatkan lebih banyak. Serta 

menggunakan variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti 

intensitas aset tetap, leverage dan ukuran perusahaan. 

 

5.3 Kontribusi Penelitian 

Pada penelitian ini Profitabilitas dengan proksi Return On Asset (ROA) 

menjelaskan bahwa aset dapat digunakan oleh perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba. Namun semakin banyaknya intensitas aset yang dimiliki 

dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai upaya dalam mengurangi pembebanan 

pajak melalui beban depresiasi atas aset yang dimilikinya. Beban depresiasi yang 

melekat pada aset tetap dapat dimanfaatkan sebagai celah penghindaran pajak, hal 

itu dikarenakan beban depresiasi termasuk kedalam deductible expense atau beban 

yang dapat mengurangi penghasilan bruto. Aset tetap merupakan aset yang 

mempunyai wujud atau fisik yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. Pada perusahaan manufaktur khususnya sektor industri, aset tetap 

perusahaan dapat berupa mesin, peralatan, bangunan, kendaraan, inventaris dan 

lainnya. Upaya untuk mengurangi pembebanan pajak selanjutnya yang dapat 

dilakukan perusahaan yaitu dengan adanya pembaharuan tarif PPh badan sebesar 

22% perusahaan dapat mengakui pendapatan atau transaksi yang berada di 

penghujung tahun untuk diakui pada tahun setelah tarif pajak baru berlaku. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik itu kepada 

pemerintah maupun kepada perusahaan terhadap tindak penghindaran pajak. 

Kontribusi penelitian ini terhadap perusahaan yaitu diharapkan perusahaan dapat 

melakukan asset management  atau pengelolaan terhadap asetnya dengan menjaga 

nilai aset yang dimilikinya agar tetap stabil dan dapat menghasilkan keuntungan 
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dalam mencapai tujuannya. Hal itu dikarenakan aset – aset yang dimiliki oleh 

perusahaan akan mempengaruhi perpajakan, sehingga diharapkan perusahaan dapat 

terus melakukan pengelolaan atas aset yang dimiliki untuk menghasilkan 

keuntungan atau meningkatkan tingkat profitabilitas dan dengan tetap melakukan 

pembayaran pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan sehingga dapat 

membantu pemerintah dalam melakukan pungutan pajak yang lebih maksimal. 

Kemudian penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

perusahaan mengenai dampak tercemarnya citra perusahaan di publik apabila 

perusahaan melakukan tindak penghinadaran pajak. 

Kontribusi penelitian ini untuk pemerintah diharapkan agar pemerintah dapat 

meningkatkan upaya pencegahan terjadinya tindak penghindaran pajak. Upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan pemerintah yaitu dapat membentuk kebijakan 

atau undang-undang yang tepat sehingga tidak menimbulkan celah atau loophole 

perpajakan. Kemudian pemerintah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap hukum perpajakan yang berlaku agar tidak melakukan upaya – upaya 

penghindaran pajak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 Ringkasan Variabel Penelitian 

No Nama Perusahaan Tahun ROA (X1) ADV (X2) ETR (Y) 

1 

PT Sariguna Primatirta 

Tbk 

(CLEO) 

2017 8% 5% 20% 

2018 8% 4% 22% 

2019 11% 3% 24% 

2020 10% 4% 21% 

2021 13% 4% 21% 

2 
PT Siantar Top Tbk 

(STTP) 

2017 9% 3% 25% 

2018 10% 3% 21% 

2019 17% 3% 21% 

2020 18% 2% 19% 

2021 16% 3% 19% 

3 

PT Akasha Wira 

International Tbk 

(ADES) 

2017 5% 17% 25% 

2018 6% 13% 24% 

2019 10% 12% 24% 

2020 14% 2% 19% 

2021 20% 2% 21% 

4 

PT Campina Ice Cream 

Industry Tbk 

(CAMP) 

2017 4% 6% 26% 

2018 6% 5% 26% 

2019 7% 5% 23% 

2020 4% 6% 22% 

2021 9% 6% 21% 

5 
PT Gudang Garam Tbk 

(GGRM) 

2017 12% 3% 25% 

2018 11% 3% 29% 

2019 14% 2% 22% 

2020 11% 3% 23% 

2021 12% 3% 17% 

6 

PT Tempo Scan Pacific 

Tbk 

(TSPC) 

2017 10% 16% 25% 

2018 7% 16% 26% 

2019 7% 16% 25% 

2020 9% 12% 22% 

2021 9% 13% 20% 

Sumber: Data diolah, 2022 
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